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    PENDAHULUANa 

1.1 LataraBelakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negaraa(Risdianto, 2019). Pendidikan juga memiliki peran penting dalam 

pembentukan literasi finansial baik pendidikan informal di lingkungan keluarga 

maupun pendidikan formal di lingkungan perguruan tinggi. Pembelajaran di 

perguruan tinggi sangat berperan pentinggdalam proses pembentukannliterasi 

finansialmmahasiswa. Pembelajaranayang efektifadan efisienaakanamembantu 

mahasiswaamemiliki kemampuanamemahamiddan jugaamenilai (Widayati, 

2014).  

Menurut Anwar (2017) Prosesppembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktiff, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa,kkreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,mminat, 

dan perkembangan fisik serta psikologis. peserta didik. Untuk tercapainya 

pembelajaran yangbbaik maka dibutuhkan bahannajar, dimana bahan ajar 

merupakan separangkat atau alat pembelajaran yang berisikan materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 

mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi 



dengan segala kompleksitasnya (Magdalena, adkk. 2020). Bahanaajar sangat 

penting dalam pembelajaran disekolah maupun di perguruan tinggi. Salah satunya 

bahan ajar sangat dibutuhkan dalam salahhsatu matamkuliah di perguruan tinggi 

programmstudi PendidikannFisika yaitu mataakuliah Metode Eksperimen Fisika. 

Mata kuliah metode eksperimen fisika membangun pengetahuan 

mahasiswa berdasarkan fakta empiris. Artinya, pengalaman atau konsep fisika 

didapatkan dari memformulasikan fakta dengan data hasil pengamatan meliputi 

gejala, baik alamiah maupun yang dikondisikan. Para fisikawan terdahulu 

melakukan berbagai percobaan untuk mendapatkan konsep fisika yang ada pada 

saat inimmeskipun beberapa dari konsep fisika didapatkan melalui penguraian 

secara matematis, tetapi pada dasarnya konsep tersebut dibentuk melalui prosedur 

eksperimen. Eksperimen fisika mempelajari berbagai fakta yang ada lalu dikemas 

menjadi berbagai konsep fisika dan dikembangkan menjadi hukummatau teori 

fisika melalui kegiatan eksperimen (Makiyah, dkk. 2022).  

Berdasarkan literatur, mata kuliah Metode Eksperimen Fisika ini tidak 

hanya ada pada Universitas Jambi saja, tetapi ada juga pada universitas-

universitas di Indonesia lainnya. Beberapa Universitas ProgrammStudi 

PendidikannFisika yang ada mataakuliah Metode Eksperimen Fisikaayaitu 

diantaranya UniversitasaIndonesia, UniversitasaNegeri Yogyakarta, 

UniversitasaGajah Mada, Institus TeknologiaBandung, Iniversitas Diponegoro, 

UniversitasaNegeri Jakarta, UniversitasaNegeri Malang, UniversitasaAndalas, 

UniversitasaBrawijaya, UniversitasaSumatera Utara, Universitas Lampung, dan 

ada beberapa lagi. Namun, mata kuliah metode eksperimen fisika disetiap 

universitas berbeda pada kurikulumnya. Mata kuliah inibbertujuan 



membangunnaakemampuan dasarrssssyang diperlukannsssmahasiswa 

dalammmelaksanakan kegiatanneksperimen. Kemampuanndasar yanggdibangun 

padammata kuliahiini meliputi,merencanakan kegiatanneksperimen, 

melaksanakanndan melaporkanihasil kegiatanieksperimen. Maka dari itu kita 

dapatamenggunakan modelapembelajaran PjBLa (ProjectaBasedaLearning). 

Menurutt(Sariddalam Ari, dkk.22018) Project based learning (PjBL) 

merupakan suatu model pembelajaran yang mampu membangun kemampuan 

peserta didik dengan melibatkan kerja proyek yangmmenghasilkan suatu karya 

nyata yang dapat diperlihatkan seperti laporan, pembuatan produk dan 

penyelesaian tugas tertulis yang guru berikan. Model pembelajaran ini 

memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada peserta didik melalui 

kegiatan pembuatan proyek yang berujung pada terciptanya sebuah produk. 

Adanya kegiatan merancang dan membuat sebuah proyek akan mendukung 

berkembangnya potensi yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik (Dwi, 

dkk. 2017). 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Project based learning 

(PjBL) merupakan suatu model dalam proses belajar yang menggunakan proyek 

sebagai media yang menuntut siswa dalam melakukan eksplorasi, interpretasi, 

sintesis dan informasi untuk menghasilkan produk belajar. 

Menurut (Gunawan & Palupi, 2016) inovasi yang dilakukan dalam 

model PjBL adalah mengkolaborasikan dengan STEAM (Science, Technology, 

Engineering, Art, Mathematics) dalam pembelajaran. Penerapan model PjBL 

berbasis STEAM dapat mendorong kreativitas peserta didik dan memahami 

setiap komponen STEAM (Diawati, dkk.  2017). 



Menurut Feldman (2015) STEAM merupakan evolusi dari konsep STEM 

dimana inklusi seni berpusat di sekitar memicu atau memperkuat “imajinasi 

melalui inovasi” peserta didik saat mereka mendekati isu-isu terkait STEM. 

Buinicontro mendefinisikan STEAM sebagai integrasi disiplin ilmu seni ke dalam 

kurikulum dan pembelajaran pada wilayah sains, teknologi, teknik dan 

matematika (STEM). Unsur seni dipadukan pada STEM sebagai dasar akan 

kebutuhan lain yang lebih baik dan menarik agar outcome atau produk yang 

dihasilkan dari pembelajaran berbasis STEAM memuat unsur seni yang tentunya 

akan memberikan pengaruh positif bagi siapa saja yang menikmatinya 

(Buinicontro,22017). 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa STEAM merupakan 

salah satu bentuk penerapan ilmu seni pada bidang ilmu pengetahuan, teknologi, 

teknik dan matematika. Maksudnya adalah mengkolaborasikan berbagai bidang 

ilmu pengetahuan pada metode pembelajaran dalam rangka meningkatkan 

kreatifitas dan produktivitas siswa. 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan wawancara bersama beberapa 

mahasiswa aktif PendidikannFisika Angkatann2020 UniversitassJambi 

yangttelah belajar matakkuliah Metode Eksperimen Fisika didapatkan bahwa 

ketika mereka sedang mengalami proses pembelajaran ataupun melakukan proses 

praktikum metode eksperimen fisika mereka merasa kurang tertarik dalam 

mataakuliah metodeeeksperimen fisikaaini. Dikarenakan belum adanya lembar 

proyek mahasiswaapada mataakuliah metodeeeksperimen fisikaadan juga 

kurangnya dalam melakukan eksperimen mata kuliah tersebut.  Makaddengan 

demikiannpeneliti tertarikuuntuk melakukanppenelitian dalamppengembangan 



lembarpproyek mahasiswaaMetode EksperimennFisika yang TerintegrasipPjBL-

STEAM. Pada pengembangan lembar proyek mahasiswa ini untukmmengetahui 

bagaimanaapersepsi mahasiwa terhadappproduk yang di kembangkan yaitu 

lembar proyek mahasiswa.  

Menurut Fuad (2017) Persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari 

penggunaan panca indera dalam menerima stimulus, kemudian diorganisasikan 

dan diinterpretaikan sehingga memiliki pemahaman tentang apa yang diaindera. 

Persepsiaini merupakanatindakanamenyusun, amengenali, danamenafsirkan 

informasiasensorisaguna.  Memberikan gambaranadan pemahamanatentang 

produk yangadikembangkan yaitu lembar proyek mahasiswa. 

Sapuuelektrik adalahmmesin pembersihkkotoran yangbberukuran kecil 

sertaddebu, seringgjuga disebutddry vacuummcleaner. Alattini khusussdigunakan 

untukmmembersihkan debuuyang adaadi mejammaupun lantaiyyang kotorannya 

berukurannkecil. Penghisapddebu ialahpperkakas rumahhtangga yangbberfungsi 

sebagaii‘sapueelektronik’. 

Prinsippkerja darisSapu Elektrikaadalah menggunakanpprinsip darirroda 

berporos, dimanaaRoda danpporos merupakanppesawat sederhanaayang terdiri 

atasssebuah rodabberputar yangddihubungkan dengannsebuah porossyang dapat 

berputarbbersama- sama. Rodaddan porosmmerupakan pesawatssederhana yang 

berfungsimmemperbesar kecepatanndanggaya. Dcmmotor yangddihhubungkan 

dengannkaret rambutkke tutupbbotol akanbberputar sehinggaasapu jugaaakan 

ikutbberputar apabilaasaklar dalammmode ON. Debuudan sampahhserpihan yang 

berukurannkecil akannyang tersapuukedalam kardusmmelalui sapuudari 



talirrapia. Sapuuelektrik inissangan bergunaauntuk membersihkannmeja,ssofa, 

dll ketikaaterdapat serpihan-serpihannkotoran dalammukurannkecil. Sapuuini 

juga mudahhdi buatsserta alatddan bahannyang digunakannjugatterjangkau. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkannlatar belakangddiatas, masalahhyang ditelitii dalam 

penelitian pengembangan ini yaitu : 

1. Bagaimanaaproduk akhir lembar proyek mahasiswa sapu elektrik pada mata 

kuliah metode eksperimen fisika terintegrasi PjBL dengan pendekatan 

STEAM? 

2. Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap lembar proyek mahasiswa metode 

eksperimen fisika pada proyek sapu elektrik terintegrasi PjBL dengan 

pendekatan STEAM ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuanppenelitian pengembangannini yaitu sebagaibberikut : 

1. Untukmmenghasilkan produkaakhir darillembar proyekmmahasiswa sapu 

elektrik metode eksperimennfisika terintegrasi PjBL dengan pendekatan 

STEAM. 

2. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap lembarpproyek mahasiswa  

metodeeeksperimennfisika padapproyek sapu elektrik terintegrasi PjBL 

dengan pendekatan STEAM. 

 

 



1.4 SpesifikasiPPengembangan 

Adapunnspesifikasi produky yangd dikembangkann dalamp penelitian 

pengembangan iniaadalah sebagaibberikut : 

1. Produkyyang dikembangkan yaitubbahanaajar yang berupaalembarpproyek 

mahasiswammetode eksperimennfisika. 

2. LembarrProyekkMahasiswa (LPM) ini terintegrasisSTEAM 

(Science,tTechnology, Engneering, Arts anddMathematics). 

3. Lembar proyek mahasiswa yang dihasilkan berisipproyek-proyek darimmata 

kuliahmmetode eksperimennfisika. 

4. Lembar proyek mahasiswa yang dihasilkan berisi indikator, tujuan proyek, alat 

dan bahan, langkah-langkah eksperimen dan beserta dengan gambar. 

5. Ukuran kertas yangddigunakannyaitu ukuran A4 dannjenis kertasyyang 

digunakannyaitu kertassHVS. 

 

1.5 PentingnyaaPengembangan 

Berdasarkan.paparan,pada latar.belakang, 

maka.penelitian.pengembangan inippentingddilakukan : 

1. BagiiDosen 

Sebagaibbahan pertimbanganbbagi dosenddalam memilihbbahan ajaryyang 

efektif,eefisien danmmenarik dalampprosesppembelajaran (eksperimen). 

2. BagiiMahasiswa 

Dapatddigunakan sebagaibbahan belajarmmandiri, memberikannsajian 

pembelajarannyang menarikddan interaktifbbagi mahasiswa serta,membantu 



mahasiswaddalam mempelajari lembar proyek mahasiswa Metode 

Eksperimen Fisika. 

3. BagikKampus 

Hasilppenelitian pengembangannini dapat9dijadikan salahssatu alternatif 

mediappembelajaran untukmmeningkatkan kualitasppembelajaranffisika. 

4. BagiPPeneliti 

Bagippeneliti, dapatddijadikan bahanppengetahuan mengenaiccara 

mengembangkannlembar proyekmmahasiswa metodeeeksperimenffisika 

terintegrasipPjBL dengan pendekatannSTEAM. 

 

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembang 

Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan lembarpproyek 

mahasiswammetode eksperimennfisika padapproyek sapu elektrik sederhana 

dan pengharum ruangan otomatis terintegrasi PjBL dengan pendekatan STEAM 

bahwa lembar proyek mahasiswa ini dapat menjadi sumber belajar siswappada 

mataakuliah MetodeeEksperimen Fisika. Mahasiswaadapat menggunakan 

lembar proyek mahasiswa ini untuk melakukan eksperimen, agar dosen dan 

mahasiswa dapat mengetahui, memahami, mempraktekan proyek-proyek yang 

terdapat dalam lembar proyek mahasiswa Metode Eksperimen Fisikassesuai 

denganpperkembangan ilmuppengetahuan dannteknologi (IPTEK). 

Keterbatasannpengembangan lembar proyek mahasiswa antaraalain: 

1. Yangddijadikan sebagaissampel penelitiannadalah mahasiswa yang 

telah/sedang mengontrak mataakuliah Metode EksperimennFisika. 



2. Penelitianndilakukan hanya sampai pada tahap pengembangan. 

3. Materi yang terdapat dalam lembar proyek mahasiswa sapu elektrik terintegrasi 

STEAM ini adalah materi yang berkaitan dengan proyek yang dibuat yaitu 

kistrikan, gaya, iduksi elektromagnetik, listrik dinamis dan ggl induksi. 

 

1.7 Definisi Istilah 

Untukmmenghindari kesalah pengertian, makaapenelitimmengemukakan 

istilah-istilahssebagaibberikut: 

1. Lembar proyek mahasiswa adalahppedomanppelaksanaan eksperimen.yang 

berisittata carappersiapan,ppelaksanaan,aanalisis dataadan pelaporannyang 

disusunnoleh seorangaatau kelompokkstaf pengajaryyangmmenangani 

eksperimen tersebutddan mengikutikkaidah tulisan ilmiah. 

2. PendekatannSTEAM (science, technoogy, engineering, art and 

mathematics) adalahssuatu pendekatanppembelajaran kooperatifyyang 

merupakanbbagian darippembelajarankkonstruktivisme, dimanaasiswa 

secaraaaktif akanmmembangun pengetahuanddan pemahamannyaasendiri 

melaluipproyek. 

3. ProjecttBased Learninggialah prosesppembelajaran yanggsecaraalangsung 

melibatkanssiswa untukmmenghasilkan suatupproyek. 
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